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LAPORAN HASIL BASELINE SURVEY LESSON STUDY BERBASIS MGMP 

DI SMPN 2 CIKAMPEK 

RABU, 2 APRIL 2008 

(HASIL OBSERVASI SEKOLAH) 

 

 

 

A. Kondisi dan Situasi Sekolah: 

 SMPN 2 Cikampek merupakan SMP yang berlokasi di tengah-tengah kota dan 

pemukiman penduduk padat dengan jumlah siswa yang mencapai 2000 siswa..  

 Posisi sekolah ini berada di pusat kota cikampek dengan jarak; 

- 22 KM sebelah Timur dari Kota Kabupaten Karawang 

- 88 KM sebelah Utara dari Kota Provinsi Jawa Barat 

 Untuk sampai ke lokasi sekolah, para siswa dan guru dapat menggunakan 

kendaraan mobil, motor atau berjalan kaki. 

 Karena posisinya yang berada di tengah kota, maka akses ke sekolah ini 

menjadi begitu mudah dijangkau. dimana jasa angkot, beca dan ojek dapat 

digunakan dengan mudah dan murah. 

 Kondisi bangunan sekolah secara keseluruhan tidak terlalu mewah, bahkan 

nampak agak memprihatinkan karena sebagian bangunan merupakan 

bangunan lama dengan kondisi yang tidak terlalu bagus. Adapun beberapa 

bangunan yang ada meliputi; 

 

NO NAMA RUANG 

1 R. Kepala Sekolah 

2 R. Guru 

3 R. Administrasi 

4 R. Guru 

5 R. Kelas 

6 R. Laboratorium 

7 R. Serba Guna (Aula) 

8 R. BP 

9 R.  Kantin 

10 R.  UKS 
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11 R. Ekskul 

12 R. Koperasi 

13 Masjid 

14 Gudang 

15 Pos Satpam 

16 WC siswa 

17 WC Guru 

18 WC Kepala Sekolah 

 

 Kualitas bangunan sekolah sebagian merupakan bangunan lama dengan 

kondisi yang tidak terlalu baik dan sebagian lagi merupakan bangunan hasil 

renovasi dengan kondisi cukup baik. 

 Oleh karena jumlah siswa banyak dan ruang kelas terbatas, maka jam belajar 

siswa menggunakan sistem shift sebagian belajar pagi hari dan sebagian lagi 

belajar sore hari. 

 Ruang kepala sekolah, ruang administrasi dan ruang guru memiliki bangunan 

fisik yang tidak terlalu bagus bahkan kalau hujan terdapat beberapa titik 

kebocoran. Ruang ini dalam waktu dekat direncanakan akan dibongkar dan 

diganti dengan bangunan baru. 

 Sejauh ini  luas bangunan ruang-ruang ini cukup refresentatif dan sangat urgen 

di dalam mendukung aktivitas tugas kepala sekolah, guru dan administrator di 

dalam memberi pelayanan kepada para siswa. 

 Keberadaan ruang perpustakaan cukup terpelihara, bersih dan tertata dengan 

baik. Terdapat petugas yang memelihara kebersihan dan penataan buku-buku 

perpustakaan. Jumlah buku yang ada baik dari sumbangan BOS maupun dari 

Depdiknas tersirkulasi dengan baik. Sehingga sebagian besar buku khususnya 

buku Matematika (3000 buah) dan buku IPA (300 buah) sedang berada di 

tangan siswa. 

 Kegiatan ekskul di sekolah ini dipusatkan di hari sabtu. Dimana siswa memilih 

berbagai kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya. Kegiatan ekskul yang  

berkaitan dengan MIPA seperti olimpiade ada namun tidak terjadwal. 
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 Pemeliharaan ruangan dan kebersihan ruang dan halaman dilakukan secara 

rutin setiap hari.(namun beberapa ruang kelas, dan WC siswa nampak kurang 

bersih) 

 Semua ruang dan halaman sekolah dimanfaatkan secara baik untuk berbagai 

kegiatan dan aktivitas sekolah. (Namun untuk Lab belum dimanfaatkan secara 

maksimal) 

 

B. Kondisi dan Situasi Kelas 

 Semua ruang kelas berukuran standar  (7x8) m dengan kapasitas maksimal 

memuat 48 siswa. 

 Jumlah meja dan kursi  di dalam kelas memadai di mana 1 siswa dapat 1 kursi 

dan  1 meja digunakan 2 siswa. 

 Kondisi ruang kelas, fentilasi, penerangan dan kebersihannya ada dalam 

keadaan baik. 

 Fasilitas pembelajarannya seperti papan tulis, foto, hasil karya siswa terlihat 

cukup memadai dan terpelihara dengan baik. 

 Semua runag kelas terpakai pada kegiatan pembelajaran baik pagi maupun 

sore hari. 

 

C. Kondisi  dan Situasi Lab 

 Sekolah ini memiliki Lab IPA, dengan ukuran 8x8 M yang berkapasitas 50 

siswa. 

 Posisi Lab kurang mendapat cahaya dan pentilasi dengan baik. 

 Kelengkapan lab ada dan tertata dengan baik. 

 Namun kondisinya tidak baik, dimana di dalam lab dijadikan tempat 

penampungan meja dan kursi sehingga nampak tidak ada aktivitas lab. 

 

D. Informasi Tambahan 

Sekolah ini memiliki halaman sekolah  Namur tidak terlalu luas untuk jumlah siswa 

yang mencapai 2000 siswa. 

        Bandung, 7 April 2008 

        Tim Surveyor 

        Nahadi 


